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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul: Nikah Online Di Masa Pandemi Covid-19 Di 

KUA Kecamatan Medan Amplas (Analisis Fiqh Hanafi dan Asy-Syafi’i). 

Penelitian ini merupakan penelitian sosiologi normatif yang bersifat komparatif.  

penelitian tentang nikah online yang terjadi di KUA Kec. Medan Amplas, Kota 

Medan, Sumatera Utara, yang dilangsungkan oleh pasangan Andri Pratama dan 

Siti Chairani, yang pada saat itu calon mempelai pria berdomisili di Penang, 

Malaysia, dan tidak dapat hadir di kota Medan karena memiliki keterbatasan 

mobilitas untuk kembali ke Indonesia, dikarenakan protokol yang harus 

dijalankan saat kembali ke Indonesia maupun kembali ke Malaysia yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan. Dan calon mempelai wanita berdomisili di 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Proses akad dilaksanakan secara online 

dengan ijab diucapkan oleh wali, kabul diucapkan oleh calon mempelai laki-laki. 

Persoalan pernikahan seperti yang dijelaskan dalam kitab-kitab fikih tampaknya 

bukan dilihat dari jenis atau model sarana yang digunakan. Tetapi lebih 

menekankan pada dapat tidaknya syarat-syarat pernikahan dipenuhi. Jika seluruh 

syarat pernikahan dapat dipenuhi oleh kedua calon mempelai, bagaimana cara dan 

prosesi yang dijalankan, pernikahan dianggap sah. Dan keduanya telah terikat 

dalam jalinan suami-isteri. Tetapi, jika satu syarat saja tidak terpenuhi meskipun 

prosesi pernikahan itu diadakan dalam satu majelis, pernikahan itu dinyatakan 

batal. Jika dilihat pemaknaan “Ittiihad al-majlis” pada kitab Hanafiyah ialah: 

Makna menghadirkan dua orang mua„qidain ijab kabul pada satu majlis 

bermaksud dengan lafaz. Lafanya yang disatukan, tidak boleh ada senggang 

waktu. Bahkan hanya sekedar berdiri dari tempat duduk saja, bisa berpaling dari 

majelis. Ada pemisah terlalu lama juga akan berpaling dari “Ittihad al-majlis”. 

Sedangkan mazhab Syafi'i berpendapat bahwa bersatu majelis disyaratkan, bukan 

saja untuk menjamin kesinambungan antara ijab dan kabul, tetapi sangat erat 

hubungannya dengan tugas dua orang saksi yang menurut pendapat ini, harus 

dapat melihat dengan mata kepalanya bahwa ijab dan kabul itu benar-benar 

diucapkan oleh kedua belah pihak yang berakad. Pendapat inilah yang dipegang 

(mu'tamad) di kalangan Syafi'iyyah.  
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 مستخلص البحث
إدارة شؤون  في 91-عبر الإنتًنت أثناء جائحة كوفيد  النكاحعنوان ىذا البحث: 

(. ىذا البحث ىو بحث عيافشو  ةفية ميدان أمبلاس )تحليل فقو حنعطقام الدينية
إدارة  فيعبر الإنتًنت الذ  يحدث  حا نك. البحث عن الةقارنالمعيار  المجتماعي الإ

، الذ  عقده  يةشمال سومطرة، مدينة ميدان، ة ميدان أمبلاسعطقام شؤون الدينية
كان العريس في ذلك الوقت مقيمًا في    لذ، اختَانيراتاما وسيتي فأندر   عريسانال

كن أن يكون موجودًا في مدينة ميدان بسبب محدودية التنقل إلى يم بينانج ، ماليزيا ، ولا
إندونيسيا  العودة إلى إندونيسيا، بسبب البروتوكولات التي يجب تنفيذىا عند العودة إلى

، إندونيسيا. تتم عملية يةشمال سومطرةفي ميدان،  مقيمة رويسالع كانتأو ماليزيا. و 
 كتبتكما    النكاح مسئلةأن و العريس. والقبول من ولي، ال يجا  منالعقد عبر الإنتًنت بإ

 نكاحشروط ال بلينظر إليو من نوع الوسيلة المستخدمة أو نموذجها. لافي كتب الفقو 
لا من كيفية  همامن قبل ستوفاةالمالشروط من  صحيحًا لنكاحيعتبر ا مستوفاة أم لا.

من شروط شرط واحد  يستوفإذا لم وأما . الزواجبعلاقة  ان،. وكلاهما مرتبطأداءىا
إلى معتٌ "اتحاد المجلس" في   ناإذا نظر ثم  .، ولو اتحاد المجلسباطلا النكاحيعتبر النكاح، ف

لا يعتٍ  .بلفظ الإيجا  والقبول في وقت واحدقدين عام احضار: كتا  الحنفية فهو
طويل الفاصل الو . من المجلس يعتبر الفراغ، لس. حتى الوقوف من المجبينهما فراغيجوز ال

، ليس أن شرط اتحاد المجلسالشافعية  وأما عند"اتحاد المجلس". من  الفراغ ايضا يعتبر
شاىدين، ال باتبواجيتعلق ايضا والقبول ، ولكن  الإيجا فقط لضمان الاستمرارية بتُ 

على . وىذا همامن إقرارهماوالقبول قد تم  الإيجا بعينهم أن  يشهدان يجب أن يكونا يعتٍ
 ةالشافعيمااعتمد 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled: Online Marriage During the Covid-19 Pandemic in KUA 

Medan Amplas District (Fiqh Hanafi and Asy-Syafi'i Analysis). This research is a 

comparative normative sociological research. Research on online marriage that 

occurs in KUA Kec. Medan Amplas, Medan City, North Sumatra, which was held 

by the couple Andri Pratama and Siti Chairani, who at that time the prospective 

groom was domiciled in Penang, Malaysia, and could not be present in the city of 

Medan due to limited mobility to return to Indonesia, due to protocols that must 

be carried out when returning to Indonesia or returning to Malaysia which is not 

possible to do. The prospective bride is domiciled in Medan, North Sumatra, 

Indonesia. The contract process is carried out online with the consent  spoken by 

the guardian, the kabul was pronounced  by the prospective groom. The issue of 

marriage as described in fiqh books does not seem to be seen from the type or 

model of the means used. More emphasis on whether or not the conditions of 

marriage are met. If all the requirements of the marriage can be met by the bride 

and groom, the procession is carried out, the marriage is considered valid. How 

both have been bound in a husband and wife relationship. However, if one 

condition  is not met even though the wedding procession is held in one assembly, 

the marriage is declared void. If you look at the meaning of "Ittiihad al-majlis" in 

the book of Hanafiyah, it is: The meaning of presenting two mua'qidain 

consenting to one ceremony 

mean by pronunciation. The words are put together, there should be no spare time. 

Even just standing up from the seat, can turn away from the assembly. There is a 

divider for too long will also turn away from "Ittihad al-majlis". , the Shafi'i 

school is of the opinion that a united assembly is required, not only to ensure 

continuity between consent and acceptance, but also is very closely related to the 

duties of two witnesses, according to this opinion, must be able to see with their 

own eyes that the consent and acceptance were really pronounced. by both parties. 

This opinion is held (mu'tamad) among the Shafi'iyyah. 
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